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ABSTRAK
Perkembangan teknologi pendidikan telah mendorong guru untuk memanfaatkan media pembelajaran
yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Salah satu media yang banyak
digunakan adalah Microsoft PowerPoint interaktif karena mudah dirancang, fleksibel, dan mampu
menggabungkan unsur gambar, animasi, suara, serta permainan sederhana dalam satu tampilan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
Microsoft PowerPoint dalam mengembangkan motivasi belajar anak usia dini. Artikel ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan yang bersumber dari berbagai
jurnal nasional, buku, dan hasil penelitian yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa media
PowerPoint interaktif mampu meningkatkan perhatian, rasa ingin tahu, keterlibatan, serta antusiasme
anak selama proses pembelajaran berlangsung. Tampilan visual yang menarik dan adanya interaksi
langsung dengan materi membuat anak lebih fokus dan bersemangat mengikuti kegiatan belajar.
Penggunaan media ini juga membantu guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal.
Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Microsoft Powerpoint, Motivasi Belajar, Anak Usia Dini.

ABSTRACT

The development of educational technology has encouraged teachers to utilize more engaging learning
media that are appropriate to the characteristics of early childhood. One widely used medium is
interactive Microsoft PowerPoint because it is easy to design, flexible, and able to combine elements
of images, animation, sound, and simple games in a single display. This study aims to describe the use
of interactive learning media based on Microsoft PowerPoint in developing learning motivation in
early childhood. This article uses a qualitative approach with a literature study method sourced from
various national journals, books, and relevant research results. The results of the study indicate that
interactive PowerPoint media can increase children's attention, curiosity, involvement, and enthusiasm
during the learning process. The attractive visual display and direct interaction with the material make
children more focused and enthusiastic in participating in learning activities. The use of this media
also helps teachers create a pleasant learning atmosphere so that learning objectives can be achieved
more optimally.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam membentuk perkembangan
kognitif, sosial, emosional, bahasa, dan motorik anak. Masa usia dini sering disebut sebagai
masa emas karena pada periode ini anak mengalami perkembangan yang sangat pesat dan
membutuhkan stimulasi yang tepat. Proses pembelajaran yang diterapkan harus mampu
menyesuaikan karakteristik anak yang cenderung menyukai aktivitas bermain, eksplorasi, dan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Guru dituntut untuk menghadirkan pembelajaran
yang kreatif agar anak tidak mudah bosan selama mengikuti kegiatan belajar. Kehadiran
teknologi pendidikan memberikan peluang besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang
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lebih menarik dan bermakna. Salah satu teknologi yang banyak digunakan dalam
pembelajaran adalah media interaktif berbasis Microsoft PowerPoint (Suyanto, 2005).

Motivasi belajar menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan
pembelajaran pada anak usia dini. Anak yang memiliki motivasi belajar tinggi akan
menunjukkan ketertarikan, rasa ingin tahu, perhatian, dan partisipasi aktif selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan anak
kurang fokus, mudah bosan, dan tidak antusias mengikuti pembelajaran. Guru perlu
menciptakan lingkungan belajar yang mampu merangsang motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik anak melalui penggunaan media yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan mereka. Media pembelajaran interaktif terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan anak dalam proses belajar. Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat menjadi solusi
dalam meningkatkan motivasi belajar sejak usia dini (Waruwu, 2026).

Microsoft PowerPoint merupakan salah satu perangkat lunak yang mudah digunakan
oleh guru untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif. Program ini memungkinkan
guru menggabungkan berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, audio, video, animasi,
dan hyperlink dalam satu media pembelajaran. Fitur-fitur tersebut dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan aktivitas belajar yang lebih menarik dan tidak monoton. Anak usia dini
cenderung tertarik pada tampilan visual yang berwarna, bergerak, dan disertai suara yang
menyenangkan. Kondisi tersebut menjadikan PowerPoint sebagai media yang potensial untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar anak. Penggunaan media interaktif berbasis
PowerPoint juga relatif mudah diterapkan dalam berbagai tema pembelajaran di PAUD (Nur,
2022).

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan atau
library research. Data diperolen dari berbagai sumber ilmiah berupa jurnal nasional
terakreditasi, artikel penelitian, buku, dan dokumen akademik yang berkaitan dengan media
pembelajaran interaktif, Microsoft PowerPoint, motivasi belajar, serta pendidikan anak usia
dini. Pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, seleksi, dan analisis berbagai literatur
yang relevan dengan tema penelitian. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis isi untuk menemukan pola, konsep, dan temuan yang berkaitan
dengan penggunaan media PowerPoint interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar anak
usia dini. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai fenomena yang dikaji. Hasil analisis kemudian disusun secara sistematis dalam
bentuk deskriptif naratif (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Microsoft PowerPoint memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini. Anak-anak
pada dasarnya lebih mudah tertarik pada materi yang disajikan melalui warna-warna cerah,
gambar menarik, animasi bergerak, dan suara yang menyenangkan. Tampilan visual yang kaya
stimulus mampu membangkitkan rasa ingin tahu anak sejak awal kegiatan pembelajaran
dimulai. Ketertarikan tersebut menjadi pintu masuk yang penting untuk menumbuhkan
motivasi belajar karena anak merasa bahwa kegiatan belajar merupakan aktivitas yang
menyenangkan. Penelitian menunjukkan bahwa media PowerPoint interaktif mampu
meningkatkan minat belajar anak karena penyajiannya lebih menarik dibandingkan metode
pembelajaran konvensional. Anak terlihat lebih antusias dan menunjukkan respons positif
ketika berinteraksi dengan media yang mengandung unsur visual dan animasi yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan mereka (Sambella et al., 2023).
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Karakteristik anak usia dini yang menyukai permainan dan eksplorasi menjadikan media
PowerPoint interaktif sebagai sarana pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan mereka.
Anak tidak hanya melihat materi yang ditampilkan, tetapi juga dapat mendengar suara,
mengamati gerakan animasi, dan mengikuti berbagai aktivitas yang telah dirancang guru.
Pengalaman belajar yang melibatkan lebih dari satu indera mampu meningkatkan daya tarik
pembelajaran sehingga anak lebih mudah terlibat dalam setiap kegiatan. Keterlibatan tersebut
membantu membangun pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Suasana
belajar yang menyenangkan akan mendorong anak untuk mengikuti pembelajaran tanpa
adanya tekanan atau paksaan. Motivasi belajar yang tumbuh secara alami seperti ini menjadi
modal penting dalam mendukung perkembangan kemampuan anak pada berbagai aspek
perkembangan (Waruwu, 2026).

Kemampuan PowerPoint interaktif dalam mempertahankan fokus dan konsentrasi anak
juga menjadi salah satu alasan mengapa media ini efektif digunakan dalam pembelajaran anak
usia dini. Rentang perhatian anak yang masih relatif pendek sering kali menjadi tantangan bagi
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kehadiran animasi, efek transisi, permainan
sederhana, dan variasi tampilan membuat perhatian anak tetap terarah pada kegiatan yang
sedang berlangsung. Anak cenderung lebih lama memperhatikan materi ketika disajikan
melalui media yang menarik dan tidak monoton. Kondisi tersebut membantu guru mengurangi
kejenuhan yang sering muncul selama proses pembelajaran. Fokus yang terjaga dengan baik
akan mempermudah anak dalam menerima dan memahami materi yang diberikan (Sopianti et
al., 2023).

Peningkatan konsentrasi belajar melalui media interaktif berpengaruh langsung terhadap
kualitas keterlibatan anak selama pembelajaran berlangsung. Anak menjadi lebih aktif
mengamati, menjawab pertanyaan, serta mengikuti instruksi yang terdapat dalam media
pembelajaran. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa anak tidak hanya hadir secara fisik
dalam pembelajaran, tetapi juga terlibat secara mental dan emosional. Tingkat keterlibatan
yang tinggi menjadi salah satu indikator adanya motivasi belajar yang baik. Penelitian
mengenai media pembelajaran interaktif pada anak usia dini menunjukkan bahwa penggunaan
media digital yang menarik mampu meningkatkan fokus perhatian dan partisipasi anak selama
proses belajar. Keterlibatan yang konsisten akan membantu anak memperoleh pengalaman
belajar yang lebih optimal dan bermakna (Miftahul Jannah et al., 2024).

Keunggulan lain dari PowerPoint interaktif terletak pada kemampuannya mendorong
partisipasi aktif anak dalam kegiatan pembelajaran. Berbagai fitur seperti kuis sederhana,
permainan edukatif, aktivitas memilih jawaban, maupun mencocokkan gambar
memungkinkan anak terlibat secara langsung dalam proses belajar. Pembelajaran yang
sebelumnya hanya berpusat pada guru berubah menjadi kegiatan yang melibatkan interaksi
antara anak dan media pembelajaran. Kesempatan untuk berpartisipasi membuat anak merasa
dihargai dan memiliki peran penting dalam kegiatan belajar. Rasa percaya diri yang muncul
dari keberhasilan menyelesaikan aktivitas sederhana dapat meningkatkan semangat belajar
anak. Pengalaman positif tersebut menjadi faktor yang memperkuat motivasi belajar dalam
jangka panjang (Otoyo et al., 2024).

Aktivitas interaktif yang terdapat dalam PowerPoint juga mampu mengembangkan rasa
ingin tahu anak terhadap materi yang dipelajari. Anak terdorong untuk mengeksplorasi
berbagai menu, menjawab pertanyaan, dan mencoba menyelesaikan tantangan yang tersedia
dalam media. Proses eksplorasi tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif
dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru. Anak memperoleh kesempatan untuk
menemukan informasi melalui interaksi langsung sehingga pemahaman yang terbentuk
menjadi lebih kuat. Situasi seperti ini sangat sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini
yang menekankan pentingnya belajar melalui pengalaman langsung. Motivasi belajar yang
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muncul tidak hanya berasal dari faktor eksternal, tetapi juga tumbuh dari rasa ingin tahu yang
berkembang selama proses pembelajaran (Irsandi et al., 2025).

Pemanfaatan PowerPoint interaktif juga membantu guru menciptakan suasana belajar
yang kreatif, inovatif, dan sesuai dengan dunia anak. Materi pembelajaran dapat dikemas
dalam bentuk cerita bergambar, permainan edukatif, petualangan sederhana, maupun aktivitas
yang menyerupai permainan digital. Pendekatan seperti ini membuat anak merasa sedang
bermain meskipun sebenarnya mereka sedang belajar. Lingkungan belajar yang
menyenangkan terbukti mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak dalam kegiatan
pembelajaran. Guru memiliki kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan kreativitas
dalam menyusun materi sesuai dengan tema yang sedang dipelajari. Pembelajaran yang kreatif
dan kontekstual akan lebih mudah diterima oleh anak karena dekat dengan pengalaman sehari-
hari mereka (Sianipar et al., 2025).

Keberhasilan penggunaan media PowerPoint interaktif dalam meningkatkan motivasi
belajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang media yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Pemilihan warna, gambar, ukuran huruf, animasi, dan suara perlu
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak agar tidak menimbulkan kebingungan atau
distraksi. Guru juga perlu memastikan bahwa setiap unsur yang digunakan memiliki tujuan
pembelajaran yang jelas dan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan semata. Dukungan fasilitas
teknologi yang memadai akan semakin membantu optimalisasi penggunaan media interaktif
di lembaga PAUD. Kolaborasi antara kompetensi guru, kreativitas dalam desain media, dan
pemanfaatan teknologi pendidikan akan menghasilkan pengalaman belajar yang lebih efektif.
Pembelajaran yang dirancang dengan baik pada akhirnya mampu menumbuhkan motivasi
belajar yang kuat dan berkelanjutan pada anak usia dini.

KESIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Microsoft PowerPoint terbukti
memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan motivasi belajar anak usia dini. Media
ini mampu menarik perhatian anak melalui kombinasi gambar, warna, animasi, suara, dan
berbagai bentuk interaksi yang menyenangkan. Motivasi belajar anak terlihat dari
meningkatnya antusiasme, fokus, partisipasi aktif, serta rasa ingin tahu selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. PowerPoint interaktif juga membantu guru menciptakan suasana
belajar yang lebih kreatif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Keberhasilan penggunaan media tersebut dipengaruhi oleh kualitas desain media, kompetensi
guru, serta dukungan sarana pembelajaran yang memadai. Pemanfaatan Microsoft PowerPoint
secara optimal dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan menumbuhkan motivasi belajar anak sejak usia dini.
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